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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada perancangan ruang komunal dengan konsep "At The Club: Comfort, Connect, 

Collab," tantangan utamanya adalah menciptakan lingkungan yang menggabungkan 

kenyamanan, koneksi, dan kolaborasi dalam suasana yang modern dan menarik. Untuk 

mengatasi hal ini, konsep tersebut diterapkan menggunakan gaya industrial modern yang 

diperkaya dengan sentuhan warna-warna cerah. Elemen dekoratif seperti karya pencahayaan 

unik, furnitur aksen, dan tanaman indoor menambah karakter dan kesegaran pada ruang. 

Pencahayaan dirancang untuk mendukung aktivitas dan furnitur ergonomis memastikan 

kenyamanan, sementara ruang-ruang kolaboratif mendukung produktivitas dan kreativitas. 

Implementasi desain ini bertujuan untuk mewujudkan "third place," yaitu ruang yang 

menjadi tempat ketiga setelah rumah dan tempat kerja, tempat yang membuat pengunjung 

merasa nyaman, terhubung, dan dapat berkolaborasi secara efektif. Dengan demikian, 

perancangan ini tidak hanya memenuhi kebutuhan fungsional berbagai kegiatan tetapi juga 

menciptakan lingkungan yang ramah, terbuka, dan menginspirasi bagi semua pengunjung. 

B. Saran 

1. Pastikan desain ruang menciptakan suasana yang nyaman, ramah, dan mendukung 

interaksi sosial untuk menjadi “third place” yang ideal. 

2. Rancang ruang dengan tata letak yang fleksibel, memungkinkan penyesuaian untuk 

berbagai kegiatan seperti co-working, pertemuan komunitas, dan acara bersama. 

Untuk mendukung hal tersebut, gunakan juga furnitur yang mudah dipindahkan dan 

disusun ulang sesuai kebutuhan. 

3. Sediakan area-area khusus untuk kerja sama, seperti meja panjang dan ruang 

pertemuan kecil, dapat dilengkapi dengan fasilitas seperti papan tulis, proyektor, dan 

akses internet yang cepat. 

4. Pilih bahan dan furnitur yang tahan lama dan mudah dirawat. 

5. Kumpulkan feedback dari pengguna secara berkala untuk mengevaluasi dan 

memperbaiki desain ruang. 

6. Lakukan penyesuaian berdasarkan kebutuhan dan preferensi pengguna untuk 

meningkatkan pengalaman mereka. 
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